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This study aims to describe the high ability 

representation process of second-grade elementary 

school students in fraction material based on 

ethnomathematics. Ethnomathematics connects 

mathematical concepts with local culture, 

providing students with a more concrete and 

relevant context for understanding the material. 

The research employs a qualitative method with a 

descriptive approach to depict findings from 

written representation tests, interviews, 

observations, and documentation. Data collection 

techniques include data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The validity 

of the research data is tested through credibility, 

transferability, dependability, and confirmability. 

The analysis results indicate that the 

ethnomathematics approach is effective in 

enhancing students' understanding of fraction 

concepts. High-ability students can express 

mathematical concepts orally, in writing, and 

through drawings. They are also able to articulate 

their understanding through words, writing, and 

drawings, as well as interpret their comprehension 

into visual forms. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

proses representasi kemampuan tinggi siswa kelas 

II SD pada meteri pecahan berbasis 

etnomatematika. Etnomatematika 

menghubungkan konsep matematika dengan 

budaya lokal, memberikan konteks yang lebih 

konkret dan relevan bagi siswa dalam memahami 

materi. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mendeskripsikan temuan dari tes tertulis proses 

representasi, wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang 

diperlukan berupa reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

penelitian pada ini diuji melalui kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. Hasil analisis menyatakan bahwa 

pendekatan etnomatematika efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

pecahan. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

mampu mengungkapkan konsep matematika 

secara lisan, tertulis, dan gambar, menuliskan 

pemahaman dalam pikiran melalui kata-kata, 

tulisan, dan gambar, serta mampu menafsirkan 

pemahaman dalam pikiran melalui gambar.  
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PENDAHULUAN 
Dalam pendidikan, baik guru maupun siswa berpartisipasi dalam siklus 

pembelajaran yang berkelanjutan, dengan tujuan menghasilkan individu dengan 
kapasitas yang lebih baik. Kualitas pembelajaran akan meningkat seiring dengan 
meningkatnya kapasitas siswa; meskipun demikian, kualitas tidak hanya diukur 
dengan lulus ujian tetapi juga dengan upaya mental yang dilakukan untuk 
memahami ide-ide baru. Sistem pendidikan yang mewajibkan matematika 
sebagai mata pelajaran inti bagi siswa di SD, SMP, dan SMA. 

Semua anak harus diwajibkan untuk mengambil pelajaran matematika 
sejak sekolah dasar. Ini akan membantu mereka mengembangkan keterampilan 
dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan kreativitas, serta 
mempersiapkan mereka untuk dunia nyata. Padahal matematika merupakan 
disiplin ilmu yang penting dengan aplikasi di luar matematika. Memperhatikan 
tujuan pendidikan matematika secara saksama sangat penting untuk penerapan 
praktisnya. Tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh Kementerian 
Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika; 
(2) menjelaskan hubungan antarkonsep dan menerapkannya secara fleksibel, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (3) pemecahan masalah, 
yang meliputi pemahaman masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menginterpretasikan hasil; (4) mengomunikasikan 
gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 
situasi atau masalah; (5) menunjukkan sikap menghargai kepraktisan 
matematika dalam kehidupan, yang meliputi rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta gigih dan percaya diri dalam 
memecahkan masalah. 

Memberikan dasar matematika yang kuat kepada anak-anak selama tahun-
tahun sekolah dasar mereka sangat penting jika mereka ingin memahami konsep 
matematika yang lebih maju. Pecahan adalah salah satu konsep dasar pertama 
yang diajarkan di kelas dua. Ketika membandingkan dua bilangan bukan bulat, 
ab dan ba, kita mendapatkan pecahan, yang merupakan representasi numerik 
dari himpunan di mana a dan b adalah bilangan bulat dengan b = 0, dan di mana 
an adalah pembilang dan b adalah penyebut. (Yusri, 2020) . 

Siswa kelas 2 di SDN Semen masih kesulitan dengan konsep pecahan, 
menurut penelitian (Alapján) tentang mata pelajaran tersebut. Murid-murid ini 
kesulitan membedakan pecahan seperti 1/2, 1/3, dan 1/4. Di sisi lain, ketika 
sampai pada hal itu, siswa masih kesulitan memahami kesulitan yang 
disampaikan oleh guru mereka dan menemukan jawaban mereka sendiri. Kelas 
tersebut memperhatikan instruksi guru dengan saksama. Hal ini disebabkan 
oleh fakta bahwa siswa gagal memahami gagasan ketika mereka hanya 
mendengarkan instruktur menjelaskannya dan mengerjakan latihan dalam 
urutan yang ditentukan. Menurut data yang dikumpulkan dari program PLP 
2022, beberapa siswa kesulitan memahami gagasan pecahan, sementara yang 
lain tidak dapat mengubah gambar menjadi pecahan.  
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Pada saat mengajarkan pecahan sering kali menjadi tantangan karena 
konsep ini bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh siswa pada tingkat ini. Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan pengajaran yang inovatif untuk membantu 
siswa memahami dan menerapkan konsep pecahan dengan lebih baik. Untuk 
dapat mengatasi tantangan ini, seseorang harus memiliki pemahaman yang kuat 
tentang representasi, yang terwujud dalam tujuan pemecahan masalah dan 
komunikasi matematika. Seseorang harus mampu membangun model 
matematika dan mengartikulasikan konsep matematika menggunakan alat 
bantu visual seperti tabel, gambar, dan simbol untuk memperoleh pemahaman 
yang jelas tentang suatu masalah dan solusinya. Representasi siswa adalah cara 
memandang suatu masalah yang dapat mereka gunakan untuk mencari tahu 
cara menyelesaikannya. (Fiantika, dkk, 2021). 

Representasi matematika adalah cara berpikir yang membantu siswa 
memahami gagasan suatu masalah dan cara menerapkannya untuk 
memecahkan masalah matematika. Seorang guru dapat menggunakan berbagai 
metode untuk mengajarkan konten yang sama kepada murid-muridnya. Guru 
bisa juga mengaitkan etnomatematika dalam pembelajaran, seperti makanan 
ataupun benda yang ada di sekitar dalam proses pembelajaran. Etnomatematika 
berupaya menjelaskan cara matematika mengambil isyarat dari dan 
mengekspresikan interaksi antara budaya yang berbeda melalui lensa 
pendidikan. Di Indonesia maupun di sekitar lingkungan kita kebudayaan-
kebudayaan peninggalan nenek moyang masih tetap ada, Ini mungkin cara yang 
bagus untuk melibatkan anak-anak di kelas dan menunjukkan kepada mereka 
bahwa mereka dapat belajar sambil juga mengenalkan mereka pada budaya lain. 
Di Sekolah Dasar matematika bisa dikaitkan dengan budaya yang ada di sekitar, 
salah satunya budaya di daerah Sidoarjo yaitu kue lumpur lapindo. Kue lumpur 
legendaris di Sidoarjo, dengan alasan memilih kue lumpur untuk dijadikan 
media pembelajaran adalah untuk memperkenalkan budaya kepada siswa. 
Menggunakan makanan kue lumpur ini bisa dikaitkan dengan pembelajaran 
matematika melalui bentuk dari kue tersebut.  

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
representasi kemampuan tinggi siswa kelas II SD dalam memahami materi 
pecahan berbasis etnomatematika. Proses representasi ini meliputi cara siswa 
menggambarkan, menginterprestasikan, dan menerapkan konsep pecahan 
dalam berbagai konteks yang berhubungan dengan budaya dan lingkungan 
mereka. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Siswa kelas 2 di SDN Semen masih kesulitan dengan konsep pecahan, 
menurut penelitian (Alapján) tentang mata pelajaran tersebut. Murid-murid ini 
kesulitan membedakan pecahan seperti 1/2, 1/3, dan 1/4. Representasi siswa 
adalah cara memandang suatu masalah yang dapat mereka gunakan untuk 
mencari tahu cara menyelesaikannya. (Fiantika, dkk, 2021). 
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Representasi matematika adalah cara berpikir yang membantu siswa 
memahami gagasan suatu masalah dan cara menerapkannya untuk 
memecahkan masalah matematika. Seorang guru dapat menggunakan berbagai 
metode untuk mengajarkan konten yang sama kepada murid-muridnya. 

 
METODOLOGI 

Penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan oleh para 
peneliti. Penelitian dengan tujuan untuk memahami kejadian tertentu dikenal 
sebagai penelitian kualitatif. Setiap aspek pengalaman subjek penelitian 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll (Fiantika, dkk, 2022). penelitian 
kualitatif dapat direpresentasikan secara holistik menggunakan kata-kata untuk 
menggambarkan keadaan sebenarnya dianggap sebagai fenomena. Fleksibilitas 
metode penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan 
penelitian mereka dengan objek atau topik tertentu (Yusanto, 2020) Pada awal 
penelitian, peneliti sering menggunakan teknik penelitian kualitatif ini untuk 
mengidentifikasi masalah dan mewawancarai orang-orang yang memiliki 
pengalaman langsung dengan skenario dunia nyata; informasi ini kemudian 
digunakan untuk mengisi kesenjangan dalam pemahaman saat ini. 

Berdasarkan pendapat analisis di atas bahwa penelitian kualitatif ialah suatu 
serangkaian kegiatan penelitian yang bertujuan untuk memahami kejadian 
tertentu dan penelitian ini sifatnya apa adanya dalam suatu kondisi yang 
hasilnya lebih menekankan makna. Oleh karena itu, memakai metode penelitian 
kualitatif karena analisis ini mengamati proses representasi kemampuan tinggi 
siswa kelas II SD pada materi pecahan berbasis etnomatematika. 
 
Data penelitian 

Data Penelitian adalah segala keterangan tentang seseorang yang 
dijadikan responden atau yang bersumber dari dokumen-dokumen, baik dalam 
bentuk statistik maupun dalam bentuk lain untuk keperluan penelitian. Data 
yang dipakai pada analisis ini adalah data primer dan sekunder. Menurut 
Sugiyono (dalam Arista dkk, 2019), Data primer adalah informasi yang 
dikumpulkan dari orang-orang yang terlibat langsung dalam proses penelitian, 
seperti wawancara langsung atau data observasi. Di sisi lain, data sekunder 
adalah informasi yang tidak dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Data primer 
yang dipakai ialah tes tertulis dan rekaman hasil wawancara siswa serta catatan 
kecil peneliti pada saat melakukan observasi. Sedangkan data sekunder yang 
dipakai asalnya dari literatur, buku, dan jurnal. 
 
Sumber data 

Menurut V. Wiratna (dalam Arikunto) Data penelitian berasal dari subjek, 
yang juga dikenal sebagai sumber data. Sumber data alami penelitian ini terbagi 
dalam kategori berikut. 
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a. Hasil tes tertulis 
Tes tertulis merupakan alat untuk mengukur kemampuan dan 

keterampilan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran Menurut Sopiah 
(dalam Ulfiyah dkk, 2023).Narasumber (Informan). Narasumber dalam 
penelitian kualitatif disebut juga dengan subjek penelitian. Selain 
memberi tanggapan, subjek penelitian merupakan informasi yang 
memberikan informasi penting dalam suatu analisis. Subjek pada analisis 
ini ialah siswa kelas II SDN Kepuh Kiriman 1 Waru. 

b. Hasil observasi 
Peneliti menggunakan lembar observasi dalam penelitian ini untuk 

mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran. 
c. Hasil wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
informasi dari responden yang lebih mendalam dibandingkan dengan 
subjek penelitian. 

d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses pengumpulan informasi dalam bentuk 

tertulis, visual, atau audio dengan tujuan memperoleh data langsung dari 
lokasi penelitian. Hasil dokumentasi pada analisis ini berupa foto, dan 
rekaman hasil wawancara. 

e. Situs penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Kepuh Kiriman 1 Waru. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Karena tujuan utamanya adalah memperoleh data, prosedur pengumpulan 
data (Cahyadi 2022) merupakan tahap dasar dari proses penelitian. Peneliti 
mengandalkan observasi, wawancara, penilaian tertulis, dan dokumentasi untuk 
menyusun temuan mereka. 

a. Tes tertulis 
Tes tertulis pada penelitian ini merupakan tes tertulis proses 

representasi siswa yang terdiri dari empat soal esai. Bentuk tes tertulis ini 
dapat digunakan untuk mengukur prestasi siswa setelah selesai. Dari 
hasil tes tertulis dapat dihitung rata-rata nilai dan standar deviasinya 
sebagai berikut. Mencari nilai siswa 

Nilai Siswa ( 𝜒𝑖 )=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×  100 

a) Mencari mean (rata-rata) nilai siswa dengan menggunakan rumus 
: 

 

𝜒 =
∑ =1 𝑥ᵢ𝑛

𝑖
  𝑛

 

Keterangan: 
𝑥  : rata-rata skor siswa 
𝑥ᵢ : nilai tengah kelas – i 

𝑛 : jumlah siswa 
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b) Mencari simpangan baku siswa menggunakan rumus : 
 

SD =√𝑠
2

𝑡
 

SD =√∑ 𝒙𝒕
𝟐− 

(∑ 𝑥𝑡)²

𝑛

𝑛
 

keterangan: 
SD : standar deviasi 

      𝑠
2

𝑡
 : variasi total 

𝑥𝑡 : skor total 
𝑛  : jumlah siswa 

 
b. Pengamatan 

Baik instruksi di kelas maupun perilaku siswa didokumentasikan 
dalam penelitian ini. Tindakan guru dapat lebih dipahami dengan melihat 
bagaimana mereka melakukannya di kelas, sementara tindakan siswa 
dapat memberikan gambaran tentang bagaimana pelajaran tersebut 
diterapkan. 

c. Wawancara 
Seorang peneliti dan subjek penelitian terlibat dalam interaksi 

bolak-balik melalui penggunaan pertanyaan dan jawaban dalam 
wawancara untuk mendapatkan informasi. Instrumen wawancara 
digunakan sebagai dasar pengembangan instrumen penelitian. Sebelum 
instrumen digunakan, telah divalidasi oleh tiga validator, yaitu: 

1. Erlin Ladyawati, S.Pd., M.Pd. 
2. Eko Sugandi, S.Pd., M.Pd. 
3. Dwi Alfiyatun Ni'mah, S.Pd 

Hasil validasi tertulis masing-masing validator dikonfirmasi 
dengan menghitung hasil penilaian masing-masing validator 
dengan rumus korelasi product moment pearson (RxY) memakai 
statistik SPSS 21. Rumus product moment pearson yang dipakai 
yaitu: 

 

Gambar.1 Rumus Korelasi dengan Pearson Product Moment 
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Jika Jika hasilnya r_hitung≥r_tabel maka item tersebut valid dan 
r_hitung<r_tabel maka item tersebut tidak valid. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini mempunyai status valid. Jika item item tidak valid maka 
item tersebut direvisi atau tidak digunakan. Untuk memudahkan perhitungan 
penelitian memakai SPSS 21 for windows. Berikut tahapan menghitung validitas 
hasil penilaian masing-masing validator dengan SPSS 21 for windows. 
Langkah 1: Aktifkan program SPSS 21 untuk windows. 
Langkah 2: Buat data dalam Tampilan Variabel 
Langkah 3: Masukkan data dalam Tampilan Data 
Langkah 4: Klik Analisis → Korelasi → Bivariat, maka akan muncul kotak 

Korelasi Bivariat, masukkan “Total skor skor jawaban” pada kotak 
Variabel, pada bagian “Koefisien Korelasi” centang (√) Pearson dan 
pada “Uji Signifikansi” " pilih dua sisi→ Centang "Korelasi 
Signifikansi Bendera" lalu klik "OK" untuk mengakhiri perintah. 

Hasil perhitungan SPSS diperoleh 〖 r 〗 _hitung = 1,000, P_value< 
0,0001,N = 9 rincian perhitungan IBM SPSS Stantistic 21. Terdapat 
kesamaan data hasil validasi tertulis masing-masing validator dan 
perhitungan SPSS. Hasil validasi dan perhitungan masing-masing 
validator berada pada kategori baik dan valid. Jadi instrumen yang 
telah divalidasi oleh ketiga validator yaitu (1) Erlin Ladyawati, 
S.Pd., M.Pd. (2) Eko Sugandi, S.Pd., M.Pd. (3) Dwi Alfiyatun 
Ni'mah, S.Pd. dinyatakan valid dan layak dipakai pada analisis. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Validator 

No
. 

Validator Ahli 
Skor 
total 

Skor 
rata - 
rata 

Kriteria Kesimpulan 

1. Erlin Ladyawati, 
S.Pd., M.Pd. 

33 3,67 Sangat 
bagus 

Perangkat bisa 
dipakai dengan 
revisi 
Perangkat 

2. Eko Sugandi, S.Pd., 
M.Pd. 

35 4,3 Sangat 
bagus 

Dapat dipakai 
dengan revisi 

3. Dwi Alfiyatun 
Ni'amah, S.Pd 

40 4 Sangat 
bagus 

Perangkat bisa 
dipakai dengan 
revisi 

Dengan demikian, instrumen yang digunakan mencukupi kriteria valid 
dan siap dipakai untuk penelitian. 

d. Dokumentasi 
Pada analisis ini peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen 

terkait berupa foto, video, dan rekaman. Dokumentasi ini bertujuan untuk 
memastikan tidak ada informasi yang terlewat. 
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e. Peneliti sebagai instrumen utama 
Peneliti merupakan instrumen yang mengamati langsung, 

mewawancarai, dan mengamati subjek penelitian. Kehadiran peneliti 
sangat penting bagi setiap upaya ilmiah. Keakraban peneliti dengan 
tanggung jawab mereka sebagai arsitek, pelaksana, analis, penafsir, dan 
penulis laporan menentukan kualitas hasil studi. Peneliti sendiri yang 
harus mengumpulkan data dari sumber. Kebenaran data hanya dapat 
dipahami jika peneliti memperoleh data yang dapat diandalkan, artinya 
tidak sembarang sumber dapat digunakan. Selain itu, kondisi informan  
harus jelas terkait dengan tuntutan data. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada analisis ini memakai analisa deskriptif. Analisis 
deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan proses representasi dalam 
penyelesaian masalah pecahan dalam konteks etnomatematika. Reduksi data, 
penyajian data, dan penerimaan/verifikasi hasil adalah tiga komponen analisis 
kualitatif interaktif yang diterapkan dalam penelitian ini. Secara skematis proses 
analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif 
menurut Miles dan Huberman dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 
Gambar.2 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

Gambar 1 menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan peneliti setelah 
pengumpulan data untuk memastikan keakuratan, mendokumentasikan setiap 
detail, dan menyajikan temuan. Ini termasuk mempersempit kumpulan data 
berdasarkan tujuan penelitian, melakukan diskusi kelompok terfokus (FGD) 
dengan teman atau orang lain yang memiliki keahlian di bidang tersebut untuk 
mengasah pemahaman peneliti, dan akhirnya, menarik kesimpulan berdasarkan 
data yang dianggap valid dari wawancara atau pengamatan. 
 
Validitas Data 

Triangulasi digunakan untuk menilai keabsahan data dalam penelitian 
ini. Uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas 
digunakan untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini. 

a. Uji Kredibilitas 
Membangun kepercayaan dalam data penelitian kualitatif, juga 

dikenal sebagai pengujian kredibilitas, dapat dicapai melalui metode 
seperti meningkatkan jumlah pengamatan, mempertahankan pendekatan 
penelitian yang lebih persisten, menggunakan triangulasi, berkonsultasi 
dengan teman dan keluarga yang memahami, meninjau studi kasus 
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negatif, atau memeriksa ulang data yang disediakan oleh peneliti 
(Sulistyaningsih, dkk). 

Untuk memastikan keandalan data, peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan metodologi triangulasi, yaitu penggunaan beberapa 
metode untuk memverifikasi atau membandingkan informasi dari 
sumber yang sama. Wawancara, ujian tertulis, dan metode serupa lainnya 
dapat digunakan untuk memverifikasi data. Jika teknik uji kredibilitas 
data menghasilkan data yang berbeda, maka perlu dilakukan data mana 
yang dianggap benar/lengkap. Dokumentasi yang akan disertakan 
berupa foto pada saat proses penelitian dan lembar jawaban siswa sebagai 
bukti otentik atas laporan penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar.3 Trianggulasi Teknik 
b. Uji Transferabilitas 

Dalam penelitian kualitatif, alat validasi eksternal adalah uji 
transferabilitas. Maka dapat dilihat seberapa akuratnya atau seberapa 
baik penerapannya pada populasi yang dijadikan sampel dengan melihat 
validasi eksternal ini. Laporan penelitian ini dibuat dengan cermat untuk 
memberikan semua informasi yang diperlukan kepada pembaca. Laporan 
ini lugas dan dapat diandalkan, sehingga memungkinkan mereka untuk 
membentuk opini mereka sendiri tentang penerapan penelitian. Untuk 
memastikan bahwa semua data sesuai dengan konteks, penelitian ini 
menggunakan uji transferabilitas; ini berarti bahwa peneliti memberikan 
deskripsi data yang menyeluruh dan membentuknya agar sesuai dengan 
keadaan sebenarnya. 

c. Uji Dependabilitas  
Karena ada beberapa cara bagi peneliti untuk mengumpulkan data 

tanpa benar-benar mengunjungi lapangan, uji reliabilitas diperlukan 
untuk memastikan bahwa penelitian kualitatif dapat diterima dan 
diandalkan. Pada analisis ini uji dependabilitas dijalankan dengan cara 
mengaudit seluruh proses dalam penelitian dengan bantuan seorang 
supervisor untuk dapat memeriksa seluruh rangkaian kegiatan 
pengumpulan data hingga analisis dan pengambilan keputusan. 

d. Uji Konfirmabilitas 
Jika cukup banyak individu yang setuju dengan temuan penelitian, 

maka uji konfirmabilitas dapat dianggap objektif. Maka dapat dilakukan 
uji konfirmabilitas dan reliabilitas bersamaan dengan penelitian kualitatif 
karena keduanya identik. Penelitian telah memenuhi kriteria 
konfirmabilitas jika dan hanya jika uji konfirmabilitas menunjukkan 
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bahwa temuan tersebut konsisten dengan prosedur yang digunakan 
untuk mendapatkannya. Peneliti menggunakan uji konfirmabilitas untuk 
membandingkan dua set data. 

 
HASIL PENELITIAN 

Pada hasil dan pembahasan kali ini peneliti akan memaparkan dan 
mendeskripsikan hasil tes tertulis proses representasi siswa berkemampuan 
tinggi dalam menyelesaikan soal  pecahan berbasis etnomatematika. Berikut 
penjelasan hasil tes tertulis mata pelajaran matematika siswa berkemampuan 
tinggi dan transkrip wawancara. 
Soal Tes Tertulis Nomor 1 

 

Pembahasan: 
Dari hasil tes jawaban tertulis pada soal nomor 1, subjek penelitian mampu 

menulis angka 2 dan dalam wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek 
penelitian berkemampuan tinggi menyatakan hasil jawabannya. untuk soal 
nomor 1 subjek mampu menuliskan angka 2 berdasarkan pemahamannya 
dengan cara membagi terlebih dahulu gambar kue lumpur menjadi dua bagian 
yang sama besar. 
Soal Tes Tertulis Nomor 2 
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Pembahasan:  
Dari hasil tes tertulis dan wawancara, subjek penelitian bisa menafsirkan  

gambar pecahan dari nilai 1/3 berdasarkan pemahamannya sendiri. Subjek 
penelitian mampu menjawab soal tersebut dari penjelasan yang disampaikan 
oleh guru pada saat pembelajaran. 
 

 

Soal Tes Tertulis Nomor 3 

 

 

 
 
 
 
 
Pembahasan : 

Dari hasil tes tertulis dan wawancara, subjek penelitian berhasil 
menunjukkan pemahamannya terhadap soal nomor 3 dengan menuliskan angka 
8 melalui menghitung bagian-bagian kue lumpur yang telah dibagi. Siswa 
berkemampuan tinggi ini mampu mengungkapkan pemahaman simbolik secara 
tepat dalam menyampaikan ide, konsep, dan emosi. Hal ini didasari berdasarkan 
teori (Pittariawati) pemahaman sebagai kemampuan seseorang dalam 
memahami atau memahami sesuatu setelah diketahui dan diingat .  
Soal Tes Tertulis Nomor 4 

 

 
Pembahasan:  

Berdasarkan hasil subjek penelitian mampu menuliskan angka 4 
berdasarkan pemahamannya dengan cara membagi potongan-potongan ote-ote 
tersebut menjadi 4 bagian yang sama besar 1 bagian untuk ayah, 1 bagian untuk 
kakak pertama, 1 bagian untuk kakak kedua, dan 1 bagian untuk adiknya. 
Setelah membagi ote-ote tersebut kemudian subjek penelitian menghitungkan 
hasil dari bagian-bagian yang diperoleh dari masing-masing  yaitu sebanyak 4 
bagian yang sama besar. 

Dalam konteks ini, indikator yang telah 

dicapai oleh subjek penelitian adalah 

menuliskan pemahaman yang ada dalam 

pikiran melalui penulisan dalam representasi 

simbolik. Dalam hal ini, subjek penelitian 

menulis angka 8 yang termasuk dalam 

pemahamannya dengan menghitung jumlah 

bagian gambar pada kue lumpur. 
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Pada hasil tes tulis subjek penelitian mencapai indikator yaitu 
mengungkapkan konsep matematika secara lisan, tertulis, dan gambar. Hal ini 
didasarkan pada teori (Akhwan et al.) bahwa Mampu memahami makna dari 
apa yang dipelajari merupakan definisi dari memahami. Untuk memahami 
sebuah konsep secara menyeluruh, siswa harus mampu mengartikulasikannya 
dengan kata-kata mereka sendiri, memanfaatkan pengalaman mereka sendiri, 
dan menerapkan apa yang telah dipelajari dengan cara yang masuk akal bagi 
mereka. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil tes tertulis yang diperkuat dengan hasil wawancara pada subjek 
penelitian menyatakan bahwa Proses representasi kemampuan tinggi siswa 
kelas II SD pada materi pecahan berbasis etnomatematika menunjukkan bahwa 
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 
dalam memahami konsep pecahan. Dengan mengaitkan matematika dengan 
budaya lokal, siswa mampu: 

1. Memahami Konsep dengan Lebih Baik: Siswa dapat mengaitkan konsep 
pecahan dengan pengalaman dan praktik sehari-hari mereka, sehingga 
membantu mereka memahami materi dengan lebih konkret dan relevan. 

2. Meningkatkan Motivasi Belajar: Penggunaan konteks budaya lokal 
dalam pembelajaran matematika membuat siswa lebih tertarik dan 
termotivasi untuk belajar, karena mereka melihat langsung bagaimana 
matematika diterapkan dalam kehidupan mereka. 

3. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif: Melalui 
aktivitas yang menghubungkan matematika dengan budaya, siswa 
ditantang untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan. 

4. Meningkatkan Kolaborasi dan Diskusi: Proses pembelajaran yang 
melibatkan diskusi dan refleksi membantu siswa belajar dari satu sama 
lain dan memperkuat pemahaman mereka melalui kerja sama. 

5. Membentuk Pemahaman yang Mendalam dan Berkelanjutan: Dengan 
menggunakan pendekatan etnomatematika, siswa membentuk 
pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan tentang konsep 
pecahan, karena mereka belajar dengan cara yang lebih kontekstual dan 
bermakna.   
Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran berbasis etnomatematika 

tidak hanya membuat konsep matematika lebih mudah dipahami oleh siswa, 
tetapi juga menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi 
mereka. Ini menyatakan bahwa etnomatematika dapat menjadi strategi yang 
efektif dalam mengajarkan konsep matematika di tingkat sekolah dasar, 
khususnya dalam materi pecahan. 
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